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Latar Belakang : Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan paling sempurna dengan 
kandungan gizi yang sesuai untuk kebutuhan bayi. Bayi yang mendapatkan makanan 
pendamping ASI yang salah dapat menyebabkan gangguan pencernaan yang 
berakibat gangguan pertumbuhan dan meningkatkan Angka Kematian Bayi (AKB). 
Dukungan dari keluarga dan dukungan dari tenaga kesehatan sangat menentukan 
keberhasilan ASI eksklusif. Semakin besar dukungan maka akan meningkatkan 
kemampuan, motivasi dan percaya diri ibu untuk tetap bertahan menyusui. 
Tujuan : Mengkaji ulang literatur dan menemukan gap terkait dukungan keluarga 
dan dukungan tenaga kesehatan pada pemberian ASI eksklusif. 
Metode : Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah Literatur 
Review. Pencarian artikel melalui Google Scholar dengan analisis PICO  
menggunakan kata kunci Dukungan Keluarga, Dukungan Tenaga Kesehatan, ASI 
Eksklusif yang dikolaborasikan dengan operator Boolean “DAN”. 
Hasil : Berdasarkan dari 10 artikel yang penulis analisa, 7 artikel yang meneliti 
mengenai hubungan dukungan keluarga dengan pemberian ASI eksklusif didapatkan 
ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan pemberian ASI 
eksklusif. Dukungan keluarga yang paling berpengaruh adalah dukungan dari suami. 
Sedangkan 3 artikel lainnya meneliti tentang hubungan dukungan tenaga kesehatan 
dengan pemberian ASI eksklusif didapatkan ada hubungan dukungan 
tenagakesehatan dengan pemberian ASI eksklusif. Dukungan tenaga kesehatan yang 
paling berpengaruh adalah perawat dan bidan 
Simpulan : Berdasarkan hasil dari artikel yang direview didapatkan kesimpulan 
bahwa dukungan keluarga dan dukungan tenaga kesehatan sangat berpengaruh dalam 
pemberian ASI eksklusif. 
 
Kata Kunci  : Dukungan Keluarga, Dukungan Tenaga Kesehatan, ASI Eksklusif 
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ASI eksklusif adalah pemberian 
ASI (Air Susu Ibu) pada bayi sejak 
lahir hingga usia enam bulan tanpa ada 
cairan atau padatan lain yang 
diberikan bahkan air dengan 
pengecualian dari larutan rehidrasi 
oral atau tetes serta vitamin dan obat-
obatan (WHO, 2014). Pemberian ASI 
eksklusif berpengaruh pada kualitas 
kesehatan bayi. Semakin sedikit 
jumlah bayi yang mendapatkan ASI 
eksklusif, maka kualitas kesehatan 
bayi dan anak balita akan semakin 
buruk. Hal itu dikarenakan pemberian 
makanan pendamping ASI yang tidak 
benar dapat menyebabkan gangguan 
pencernaan yang berakibat gangguan 
pertumbuhan dan meningkatkan 
Angka Kematian Bayi (AKB) 
(Departemen Kesehatan RI, 2013). 
Rendahnya pemberian ASI 
eksklusif oleh ibu menyusui di 
Indonesia disebabkan oleh beberapa 
faktor, diantaranya meliputi rendahnya 
pengetahuan dan sikap ibu, dan faktor 
eksternal meliputi kurangnya 
dukungan keluarga, masyarakat, 
petugas kesehatan maupun 
pemerintah, gencarnya promosi susu 
formula, faktor sosial budaya serta 
kurangnya ketersediaan fasilitas 
pelayanan kesehatan ibu dan anak 
(Prasetyono, 2009). 
Menurut World Health 
Organization (WHO) pada tahun 2013 
terdapat 1-15 juta bayi di dunia yang 
meninggal karena tidak diberi ASI 
eksklusif. ASI sangat bermanfaat 
mengurangi sakit yang berat. Bayi 
yang diberi susu formula 
berkemungkinan untuk dirawat di 
rumah sakit karena infeksi bakteri 
hampir 4 kali lebih sering disbanding 
bayi yang diberi ASI eksklusif 
(Iskandar, 2014 dalam Solama, 2018). 
Keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia 
No.450/MENKES/IV/2004 Tanggal 7 
April 2004 menekankan pemberian 
ASI secara eksklusif pada bayi di 
Indonesia selama enam bulan. Dalam 
peraturan ini juga ditetapkan bahwa 
tenaga kesehatan harus 
menginformasikan dan 
mempromosikan pemberian ASI 
eksklusif kepada ibu dengan mengacu 
pada 10 Langkah Menuju 
Keberhasilan Menyusui (LMKM). 
Pelaksanaan pemberian air susu 
ibu (ASI) sangat memerlukan 
dukungan dari keluarga seperti suami, 
orang tua, dan mertua. Dukungan dari 
keluarga memiliki peran yang sangat 
besar dalam pemberian ASI eksklusif 
selama 6 bulan. Menurut Rahmawati 
(2014), bahwa dukungan keluarga 
yang baik terhadap pemberian ASI 
eksklusif, maka semakin baik sikap 
ibu dalam memberikan ASI eksklusif. 
Seorang ibu sangat membutuhkan 
dukungan keluarga dalam memberikan 
ASI-nya sampai berusia 6 bulan. 
Selain kurangnya dukungan 
keluarga menurut Permenkes (2013), 
kurangnya dukungan dari tenaga 
kesehatan menyebabkan gagalnya 
pemberian ASI eksklusif. Dukungan 
tenaga kesehatan masuk dalam 
lingkup dukungan sosial, dimana yang 
dimaksud dukungan sosial adalah 
bentuk dukungan dan hubungan yang 
baik untuk memberikan kontribusi 
penting pada kesehatan.  Tenaga 
kesehatan menjadi acuan bagi perilaku 
yang baik dan benar mengenai 
pandangan kesehatan dan pemberian 
ASI eksklusif maka tenaga kesehatan 
perlu meningkatkan dukungan, serta 
tidak menyarankan mengonsumsi susu 
formula tanpa indikasi medis tertentu 
(Hamidah, Kuntoro 2016). 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan literature 
review mengenai dukungan keluarga 
dan dukungan tenaga kesehatan pada 




Mencari jurnal yang dipublikasi di 
internet menggunakan database 
google scholar dengan memasukkan 
kata kunci dukungan keluarga, 
dukungan tenaga kesehatan, ASI 
eksklusif dan melakukan penelusuran 
boolen dengan penambahan kata 
“and” atau “dan”. Kriteria inklusi 
jurnal yang direview adalah tahun 
terbit jurnal dalam waktu 2016-2020, 
jurnal dapat diakses secara lengkap 
(fulltext), menggunakan bahasa 
Indonesia dan subjeknya manusia, 
desain penelitian yang digunakan 
deskriptif korelasi / survey analitik / 
explanatory research dengan 
pendekatan waktu crossectional. 
Kriteria eksklusi yaitu jurnal berupa 
abstrak, dan tidak membahas topic 
dukungan keluarga, dukungan tenaga 
kesehatan, dan ASI eksklusif. 
Jurnal dipilih dengan menggunakan 
seleksi literature PRISMA. Jumlah 
jurnal yang digunakan untuk review 
sebanyak 10 jurnal. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

















Gambar 3.1 Alur Pencarian Jurnal 
 
 324 artikel dilakukan 
skrining 
Jumlah artikel teks 
lengkap yang dinilai 
kelayakan (n= 66 ) 
Jumlah artikel yang 
diambil (n=7) 
Jumlah artikel yang 
dieksklusi (n= 59) 
Artikel yang tidak 
sesuai dengan tema, 
yang di duplikat, tidak 
dapat diakses (n=6.903) 
Artikel yang tidak 






Artikel penelitian yang dilakukan review oleh peneliti secara  singkat dijabarkan dalam tabel sebagai berikut: 







































Jenuh sampling Populasi 
penelitian ini 
seluruh keluarga 
ibu bayi usia 6-12 





30 ibu bayi. 
Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan 
dukungan keluarga dengan pemberian ASI 
Eksklusif di Desa Sekaran Kecamatan Kayen 
Kidul Kabupaten Kediri.  





























sebanyak 100 ibu. 
Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh 
dukungan tenaga kesehatan dengan pemberian 
asi eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Sisir 
Kota Batu. Ibu yang mendapatkan dukungan 
tenaga kesehatan kurang mempunyai 
kemungkinan untuk tidak memberikan 
ASIeksklusif 10,5 kali lebih besar daripada ibu 
yang mendapatkan dukungan tenaga kesehatan 
yang baik. 
Kota Batu. Batu 







Eksklusif Pada Ibu 



























Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan 
yang signifikan antara dukungan keluarga 
dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif 
pada ibu bekerja di Wilayah Kerja Puskesmas 
Bringin Kabupaten Semarang. Ibu yang 
keluarganya tidak mendukung pemberian ASI 
eksklusif cenderung tidak memberikan ASI 
eksklusif lebih besar jumlahnya dibandingkan 
dengan yang memberikan ASI eksklusif. 






































usia 6-12 bulan 







Hasil pada penelitian ini diketahui bahwa ada 
hubungan antara umur, pengetahuan, dan 





diperoleh yaitu 32 
responden. 






































Penelitian ini menunjukkan ada hubungan 
pengetahuan, sikap, dan dukungan tenaga 
kesehatan dengan keberhasilan ASI ekslusif. 
Diharapkan kepada tenaga kesehatan di 
Puskesmas Darussalam, perlu 
melakukanpenyuluhan kesehatan tentang ASI 
eksklusif kepada masyarakat untuk 
meningkatkan pengetahuan, pengalaman, dan 
perilaku kesehatan masyarakat agar masyarakat 
mengertidan mau memberikan ASI eksklusif 




































Simpulan hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
dukungan keluarga dengan pemberian ASI 
eksklusif pada bayi di Puskesmas Ranotana 
Weru. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan sebagian besar responden 
mendapat dukungan keluarga baik terhadap 







































Sampel jenuh Populasi dalam 
penelitian ini 
adalah ibu yang 
mempunyai bayi 
usia 7-11 bulan 
yang berjumlah 





Simpulan dari penelitian ini mempunyai makna 
ada hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan tentang ASI eksklusif dengan 
pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Sekaran Kecamatan Gunungpati 
Kota Semarang dan tidak ada hubungan yang 
bermakna antara hubungan dukungan keluarga 
ibu tentang ASI eksklusif dengan pemberian 
ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 
SEkaran Kecamatan Gunungpati Kota 
Semarang. 






Eksklusif Pada Ibu 


























Total sampling Populasi pada 
penelitian adalah 
seluruh ibu bekerja 
yang memiliki bay 
iberumur 7-12 
bulan dan menyusui 






Hasil penelitian ini menunjukkan 66,7% ibu 
memberikan ASI tidak eksklusif, dukungan 
penliaian, dukungan emosional berpengaruh 
secara signifikan terhadap pemberian ASI 
eksklusif pada ibu bekerja. Perlu meningkatkan 
strategi promosi kesehatan seperti pemasangan 
spanduk dan leaflet untuk penyampaian pesan 
kepada keluarga tentang pemberian dukungan 
kepada ibu menyusui, perlu memberikan 
penyuluhan kepada keluarga yang mendampingi 
ibu pada saat Ante Natal Care tentang pemberian 
ASI saja kepada bayi tanpa makanan tambahan 
lainnya, cara memerah ASI dan cara menyimpan 
ASI perah serta cara memberikan ASI perah 
kepada bayi yang ibunya bekerja. 
pada ibu yang 
bekerja. 



























Hasil penelitian ini didapatkan presentase 
pemberian ASI Eksklusif 6 bulan yaitu 59,1%. 
Simpulan dari penelitian ini adalah ada 
hubungan antara pekerjaan dengan pemberian 
ASI eksklusif,  ada hubungan antara paritas 
dengan pemberian ASI eksklusif, dan ada 
hubungan antara dukungan petugas kesehatan 
dengan pemberian ASI eksklusif. Disarankan 
untuk petugas puskesmas perlu lebih 
meningkatkan promosi tentang pentingnya 
pemberian ASI eksklusif dan suami juga 
terdorng untuk memberikan dukungan kepada 








































orang. Sampel yang 
digunakan pada 
penelitian ini 
sebanyak 57 orang 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan status pekerjaan ibu dan dukungan 
keluarga dengan pemberian ASI. Disarankan 
kepada hendaknya dapat meningkatkan rasa 
percaya diri dan meningkatkan motivasi dalam 
memberikan ASIpada bayi mereka dengan 
bertanya kepada petugas kesehatan tentang 
pemberian ASI eksklusif pada bayi, dan 
diharapkan keluarga harus memberikan 
dukungan yang lebih agar ibu dapat memberikan 
ASI eksklusif terutama pada ibu yang bekerja. 
PEMBAHASAN 
Dukungan Keluarga 
Hasil penelitian Ismiaty, 
Khoirudin, Gabriella (2016)  yang 
berjudul Hubungan Antara Dukungan 
Keluarga dengan Pemberian ASI 
Eksklusif di Desa Sekaran Kecamatan 
Kayen Kidul Kabupaten Kediri yaitu 
dari 30 responden, sebanyak 23 ibu 
(76,7%) dukungan keluarga tinggi dan 
sisanya sebanyak 7 ibu (23,3%) 
mendapat dukungan keluarga yang 
rendah. Analisis hubungan didapatkan 
p value <α = 0,000 <0,05 ,yang ini 
berarti bahwa ada hubungan dukungan 
keluarga dengan pemberian ASI 
eksklusif di Desa Sekaran Kecamatan 
Kayen Kidul Kabupaten Kediri, dan 
keeratan hubungan pada kategori ini 
kuat dengan phi (0,644). Kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu bahwa 
semakin tinggi dukungan keluarga 
maka ibu akan memberikan ASI 
secara eksklusif. 
Penelitian kedua dilakukan oleh 
Kartika, Astuti, Isfaizah (2017) 
dengan judul Hubungan Dukungan 
Keluarga dengan Keberhasilan 
Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu 
Bekerja di Wilayah Kerja Puskesmas 
Bringin Kabupaten Semarang, hasil 
penelitian tersebut dukungan keluarga 
pada ibu bekerja dalam memberikan 
ASI, dalam kategori kurang yaitu 24 
orang (53,3%) lebih besar 
dibandingkan dengan kategori baik 
yaitu 21 orang (46,7%). Hasil uji 
Fisher Exact p = 0,029 < α (0,05) yang 
artinya ada hubungan yang signifikan 
antara dukungan keluarga dengan 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif 
pada ibu bekerja di Wilayah Kerja 
Puskesmas Bringin Kabupaten 
Semarang. Kesimpulan dari penelitian 
ini bahwa ibu yang keluarganya tidak 
mendukung pemberian ASI eksklusif 
cenderung tidak memberikan ASI 
eksklusif lebih besar jumlahnya 
dibandingkan dengan yang 
memberikan ASI eksklusif. 
Penelitian ketiga dilakukan oleh 
Solama (2018), dengan judul 
Hubungan Umur, Pengetahuan Ibu 
dan Dukungan Keluarga Dengan 
Pemberian ASI Eksklusif di BPM 
Zuniawaty Palembang. Hasil 
penelitian dari 32 responden sebanyak 
21 responden (65,6%) keluarga 
mendukung dan 11 responden (34,4%) 
keluarga tidak mendukung. Uji 
statistik menggunakan chi square 
didapatkan nilai p value = 0,021 <α = 
(0,05) yang berarti ada hubungan 
antara dukungan keluarga dengan 
pemberian ASI eksklusif. Kesimpulan 
dari penelitian ini bahwa dukungan 
keluarga mempunyai hubungan 
dengan suksesnya pemberian ASI 
eksklusif pada bayi, karena dengan 
diberikan dukungan kepada ibu untuk 
memberikan ASI secara eksklusif ibu 
akan termotivasi dan semakin percaya 
diri untuk melakukan ASI secara 
eksklusif. 
Penelitian keempat dilakukan oleh 
Mamangkey, Rompas, Masi (2018) 
dengan judul Hubungan Dukungan 
Keluarga dengan Pemberian ASI 
Eksklusif Pada Bayi di Puskesmas 
Ranotana Weru. Hasil penelitian ini 
didapat sebanyak 70 orang (68%) 
mendapat dukungan keluarga yang 
baik dan sebanyak 33 orang 
mendapatkan dukungan yang kurang 
yaitu 33 orang (32%). Hasil hipotesis 
p = 0,000 lebih kecil dari 0,05 % 
menunjukkan ada hubungan dukungan 
keluarga dengan pemberian ASI 
eksklusif pada bayi. Sebagian besar 
keluarga sangat mendukung ibu dalam 
memberikan ASI eksklusif pada bayi 
dibandingkan keluarga yang kurang 
mendukung dikarenakan kurang 
pengetahuan keluarga dan informasi 
tentang manfaat memberikan ASI 
eksklusif.  Ibu yang mendapatkan 
dukungan informasional berupa 
informasi tentang pentingnya 
pemberian ASI eksklusif selama 6 
bulan misalnya memberikan edukasi 
dari keluarga maupun dari petugas 
kesehatan akan terdorong untuk 
memberikan ASI eksklusif 
dibandingkan yang tidak pernah 
mendapat dukungan tau informasi dari 
keluarganya. Sehingga peran keluarga 
sangat penting untuk keberhasilan 
pemberian ASI eksklusif. 
Penelitian kelima yaitu dilakukan 
oleh Orisinal, Jumadewi, Zulvira 
(2019) dengan judul Pengaruh 
Dukungan Keluarga Terhadap 
Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu 
yang Bekerja di Wilayah Kerja 
Puskesmas Tapaktuan Kabupaten 
Aceh Selatan. Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 81,8 % ibu yang 
memberikan ASI eksklusif terdapat 
pada ibu dengan dukungan keluarga 
yang baik, sedangkan ibu yang tidak 
memberikan ASI eksklusif 97,15% 
terdapat pada ibu dengan dukungan 
yang kurang. Kesimpulan dari 
penelitian ini bahwa dukungan 
keluarga mempunyai hubungan 
signifikan dengan pemberian ASI 
eksklusif. Anggota keluarga yang 
memberikan dukungan yang baik akan 
mendorong ibu untuk memberikan 
ASI secara eksklusif, apalagi 
dibuktikan secara nyata dengan sikap 
dan tindakan anggota keluarga dalam 
mendukung ibu memberikan ASI 
kepada bayinya. 
Penelitian keenam dilakukan oleh 
Tanjung, Rangkuti (2020) dengan 
judul Hubungan Status Pekerjaan Ibu 
dan Dukungan Keluarga dengan 
Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah 
Puskesmas Hutaimbaru. Pada 
penelitian ini dihasilkan mayoritas 
keluarga responden tidak mendukung 
ibu dalam memberikan ASI eksklusif 
yaitu 42 orang (72,3%) dan minoritas 
keluarga mendukung dalam 
memberikan ASI eksklusif sebanyak 
15 orang (26,3%). Hasil p value 
<0,005 yang berarti ada hubungan 
dukungan keluarga dengan pemberian 
ASI eksklusif di Wilayah Kerja 
Puskesmas Hutaimbaru Kota 
Padangsidimpuan. Banyaknya ibu 
menyusui yang tidak memberikan ASI 
eksklusif kepada bayinya dikarenakan 
adanya faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi ibu untuk tidak 
memberikan ASI eksklusif yaitu ibu 
bekerja sampai larut malam, 
kurangnya produksi ASI atau faktor 
sosial budaya/kebiasaan yang keliru 
karena masyarakat sering memberikan 
makanan pendamping sebelum 
waktunya dan kurangnya dukungan 
dari keluarga. 
Ada satu penelitian yang memiliki 
hasil berbeda dengan penelitian di 
atas, yaitu penelitian Elliana, 
Kurniawati, Roekhanah (2018) dengan 
judul Hubungan Pengetahuan dan 
Dukungan Keluarga Tentang ASI 
Eksklusif dengan Pemberian ASI 
Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas 
Sekaran Kota Semarang. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan pada 47 
responden menunjukkan sebagian 
besar responden tidak memberikan 
dukungan pada ibu yaitu sebanyak 33 
(70,2%) responden. Hal ini 
dikarenakan keluarga banyak 
beranggapan bahwa apabila bayi 
menangis menandakan bayi merasa 
lapar dan harus diberikan makanan 
tambahan. Berdasarkan hasil analisa 
statistik dengan p value  sebesar 0,073 
( p = > 0,05) yang berarti bahwa tidak 
ada hubungan antara dukungan 
keluarga dengan pemberian ASI 
ekskluisf di wilayah kerja Puskesmas 
Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota 
Semarang. 
Dukungan Tenaga Kesehatan 
Hasil penelitian Windari, Dewi, 
Siswanto (2017) dengan judul 
Pengaruh Tenaga Kesehatan Terhadap 
Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah 
Kerja Puskesmas Sisir Kelurahan Sisir 
Kota Batu menunjukkan bahwa 
pengaruh dukungan tenaga kesehatan 
75% dalam kategori baik sedangkan 
pengaruh tenaga kesehatan 25% dalam 
kategori kurang terhadap pemberian 
ASI eksklusif. Hasil uji statistik 
dengan nilai p value = 0,000 (p<0,05) 
yang artinya ada pengaruh dukungan 
tenaga kesehatan dengan pemberian 
ASI eksklusif di wilayah Kerja 
Puskesmas Sisir Kota Batu. 
Penelitian kedua dilakukan oleh 
Juliani, Arma (2018) dengan judul 
Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan 
Dukungan Tenaga Kesehatan dengan 
Keberhasilan ASI Eksklusif di 
Wilayah Kerja Puskesmas Darussalam 
Kecamatan Medan Petisah. Dari 120 
responden yang diteliti, dukungan 
tenaga kesehatan kurang sebanyak 63 
responden (52,5%) dan dukungan 
tenaga kesehatan baik sebanyak 57 
responden (47,5%). Dukungan tenaga 
kesehatan sangat berperan dalam 
pemberian ASI eksklusif dikarenakan 
jika tenaga kesehatan sering 
memberikan informasi serta 
penyuluhan pendidikan tentang ASI 
eksklusif maka para ibu yang memiliki 
bayi akan memberikan ASI kepada 
bayinya. Hasil uji statistik didapatkan 
nilai p = 0,007 (<0,05) yang artinya 
bahwa ada hubungan antara peran 
tenaga kesehatan dengan keberhasilan 
ASI eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Darussalam Kecamatan 
Medan Petisah. 
Penelitian ketiga dilakukan oleh 
Herdiani, Ulfa (2019) dengan judul 
Hubungan Pekerjaan, Paritas, dan 
Dukungan Petugas Kesehatan 
Terhadap Pemberian ASI Eksklusif. 
Dari 88 responden, 47 responden 
(53,4%) mendapatkan dukungan 
petugas kesehatan dan 41 responden 
(46,6%) tidak mendapatkan dukungan 
petugas kesehatan. Hasil uji statistik 
didapatkan  nilai p value = 0,023 
(<0,05), yang berarti bahwa ada 
hubungan antara dukungan petugas 
kesehatan dengan pemberian ASI 
eksklusif. Kesimpulan dari penelitian 
ini bahwa dengan adanya dukungan 
tenaga dari tenaga kesehatan ibu yang 
awalnya tidak memberikan ASI 
eksklusif akan memberikan ASI 
eksklusif. 
Ketiga penelitian diatas sejalan 
dengan penelitian Zuhrotunida (2018) 
dengan judul Hubungan Dukungan 
Tenaga Kesehatan dengan 
Keberhasilan ASI Eksklusif di 
Puskesmas Kutabumi. Hasil uji 
statistik didapatkan nilai P value 
sebesar 0,023 (P<0,05) yang artinya 
ada hubungan yang signifikan antara 
dukungan tenaga kesehatan dengan 
pemberian ASI eksklusif, dengan nilai 
OR=9,200, artinya ibu yang 
mendapatkan dukungan yang baik dari 
tenaga kesehatan berpeluang 9 kali 
memberikan ASI eksklusif 
dibandingkan ibu yang mendapat 
dukungan kurang baik dari tenaga 
kesehatan. 
Hubungan Dukungan Keluarga 
dengan Praktik Pemberian ASI 
Eksklusif 
Dukungan keluarga mempunyai 
hubungan dengan suksesnya 
pemberian ASI eksklusif pada bayi, 
karena dengan diberikan dukungan 
kepada ibu untuk memberikan ASI 
eksklusif ibu akan termotivasi dan 
semakin percaya diri. Keluarga 
terutama suami yang selalu 
memberikan dukungan seperti 
memberikan semangat kepada ibu 
untuk merawat bayi, menemani ibu 
sesudah persalinan akan memberikan 
mental yang baik kepada ibu untuk 
merawat bayinya sehingga ibu mau 
memberikan ASI eksklusif (Solama, 
2018). 
Hubungan Dukungan Tenaga 
Kesehatan dengan Praktik 
Pemberian ASI Eksklusif 
Menurut Arifiati (2014) ada 
hubungan antara dukungan tenaga 
kesehatan dengan pemberian ASI 
eksklusif dengan bayinya. Ibu yang 
mendapat dukungan dari petugas 
kesehatan pada dasarnya akan 
memberikan ASI eksklusif keapada 
bayinya, karena meraka tahu manfaat 
dari ASI eksklusif bagi bayinya dan 
waktu yang tepat untuk memberikan 
makanan pendamping ASI.  
PENUTUP 
Simpulan 
Dukungan keluarga dan dukungan 
tenaga kesehatan sangat 
mempengaruhi keberhasilan ASI 
eksklusif. Dukungan keluarga yang 
paling berpengaruh dalam literature 
adalah dukungan dari suami (ayah 
bayi). Dengan adanya dukungan 
suami, ibu akan lebih percaya diri dan 
akan memberikan mental yang baik 
kepada ibu untuk merawat bayinya 
sehingga ibu mau memberikan ASI 
secara eksklusif. Sedangkan, 
dukungan tenaga kesehatan yang 
paling berpengaruh adalah penolong 
persalinan seperti perawat dan bidan. 
Dukungan tenaga kesehatan kaitannya 
dengan nasehat ibu untuk memberikan 
ASI pada bayinya menentukan 
keberlanjutan ibu dalam pemberian 
ASI. 
Saran  
Dari hasil penelitian ini 
diharapkan bagi peneliti lain untuk 
mengembangkan penelitian tersebut 
dengan variabel-variabel lain yang 
berhubungan dengan ASI Eksklusif. 
Informasi dari penelitian ini bisa 
menjadi referensi untuk 
mengembangkan penelitian 
selanjutnya mengenai dukungan yang 
paling mempengaruhi dalam 
keberhasilan ASI eksklusif.  
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